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Abstrak
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berdampak pula terhadap
penggunaan internet sebagai media untuk mendapatkan atau bertukar informasi secara cepat,
mudah, murah bahkan gratis. Penggunaan protokol Asynchronous Transfer Mode (ATM) dengan
laju jaringan yang terbatas, tidak scalable (scalability) yang membutuhkan investasi yang besar,
namun memiliki pemeliharaan Quality of Service (QoS). Di lain pihak protokol Internet Protocol
(IP) yang telah menjadi standar de facto memiliki kelemahan yang sangat serius pada
implementasi QoS. Oleh karena itu, dibangun suatu protokol Multiprotocol Label Switching
(MPLS) yang dapat menggabungkan kedua protokol tersebut dan mengambil manfaat dari
keduanya.
Parameter untuk mengetahui Quality of Service (QoS) dari suatu jaringan antara lain dilihat dari
nilai throughput, delay dan packet loss. Parameter yang diubah untuk mengetahui performansi
jaringan tersebut adalah jumlah source, nilai data rate dan packet size untuk jaringan MPLS baik
dengan metoda ARC dan MPLS tanpa metoda ARC.
Dari hasil simulasi yang dilakukan didapatkan bahwa nilai throughput semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya nilai data rate karena jumlah paket yang hilang semakin berkurang,
namun ini tidak berlaku pada jaringan MPLS dengan metoda ARC. Kemudian throughput semakin
menurun seiring dengan meningkatnya jumlah source karena menurunnya kualitas layanan
karena banyaknya paket yang hilang. Lalu nilai throughput akan semakin menurun seiring
dengan berkurangnya nilai packet size, hal ini karena jika frame size lebih kecil maka
menghasilkan jumlah frame yang lebih banyak sehingga konsekuensinya packet loss yang lebih
besar sedangkan hubungan antara packet loss dan throughput adalah berbanding terbalik.
Kata Kunci : MPLS, Throughput, Source, Data Rate, Packet Size, Adaptive Rate Control (ARC),
TCP Vegas, TCP Tahoe
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Abstract
Along with the development of science and technology right now have an impact also of using
Internet as a medium to obtain or exchange information in a quick, easy, cheap and even free.
Using Asynchronous Transfer Mode (ATM) network with a limited rate, it is not scalable
(scalability) which need to large investment, but has a maintenance of Quality of Service (QoS).
On the other hand, Internet Protocol (IP) has become the de facto standard for global data
communication system has a very serious weaknesses in the implementation of QoS. Therefore,
built Multiprotocol Label Switching (MPLS) protocol that can combine IP and ATM networking
and take advantage of both technologies.
Parameter to determine Quality of Service (QoS) of a network among other views of the value of
throughput, delay and packet loss. Parameters changed to know network performance is the
number of source, value of data rate and value of packet size for both MPLS networking with ARC
and MPLS without ARC method.
From the simulation shows throughput has increased along with increasing value of data rate
because the number of packets lost on the wane, but it does not apply to the MPLS network with
the ARC method. Then throughput decreases with increasing number of sources because of
declining quality of service because of large packet loss. Then the throughput will decrease as the
reduced value of packet size, because when frame size is smaller then produce more number of
frames so that consequently packet loss is greater while the relationship between packet loss and
throughput are inversely proportional.
Keywords : MPLS, Throughput, Source, Data Rate, Packet Size, Adaptive Rate Control (ARC), TCP
Vegas, TCP Tahoe
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 
berdampak pula terhadap penggunaan internet sebagai media untuk mendapatkan atau 
bertukar informasi secara cepat, mudah, murah bahkan gratis. Internet telah menjadi 
salah satu kebutuhan pokok bagi sekelompok orang. Hal ini terlihat dari jumlah 
penguna internet dari waktu ke waktu kian terus bertambah “bak jamur yang tumbuh di 
musim hujan”. Dan ini menyebabkan permintaan akan bandwidth semakin bertambah.  
 Selain masalah diatas yang dihadapi oleh Internet Service Provider (ISP), 
masih banyak masalah lain seperti penggunaan Asynchronous Transfer Mode (ATM) 
dengan laju jaringan yang terbatas, tidak scalable (scalability) yang menyebabkan perlu 
investasi yang besar, namun memiliki pemeliharaan Quality of Service. Di lain pihak 
teknologi internet yang berbasis protokol Internet Protocol (IP) berkembang sangat 
pesat saat ini dan telah menjadi standar de facto untuk sistem komunikasi data global 
memiliki kelemahan yang sangat serius pada implementasi QoS namun sangat baik dari 
segi skalabilitas yang membuat teknologi internet menjadi cukup murah.   
  Oleh karena itu, dibangun suatu protokol internet yaitu Multiprotocol Label 
Switching (MPLS). MPLS yaitu salah satu protokol internet pada WAN yang dapat 
menggabungkan ATM dengan IP dan mengambil manfaat dari kedua teknologi 
tersebut. MPLS dioperasikan antara layer kedua (Data Link Layer) dengan layer ketiga 
(Network Layer) dari Open System Interconnection layer (OSI) dan sering disebut 
Protocol Layer 2,5. Teknologi MPLS memiliki tujuan membawa teknologi IP yang 
memiliki sistem connectionless ke dalam sebuah teknologi IP yang memiliki sistem 
connection-oriented dengan memanfaatkan teknik switching yang ada dalam teknologi 
ATM.  
    Flow control adalah proses pengaturan kecepatan transmisi data antara dua 
buah node untuk mencegah node pengirim yang sangat cepat dengan node penerima 
yang sangat lambat. Mekanisme ini mempersiapkan node penerima untuk mengontrol 
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kecepatan transmisi sehingga node penerima tidak kewalahan dengan data dari node 
pengirim. Flow control digunakan untuk pengaturan aliran traffic agar tidak terjadi 
congestion sehingga performansi dari suatu jaringan menjadi lebih baik. Salah satu cara 
untuk melihat performansi jaringan dengan melihat nilai throughput-nya. 
 
1.2 Tujuan 
Adapun tujuan dari tugas akhir ini yaitu : 
1. Membangun jaringan MPLS dan melakukan aggregasi sejumlah trafik 
pada jaringan tersebut. 
2. Membandingkan performansi antara jaringan MPLS yang menggunakan 
metoda ARC dengan jaringan MPLS tanpa metoda ARC terhadap 
parameter throughput, end to end delay dan packet loss dengan 
melakukan variasi pada variasi jumlah source, nilai data rate dan packet 
size  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang menjadi objek penelitian dari tugas akhir ini adalah: 
1. Bagaimana caranya mengatasi congestion pada jaringan internet. 
2. Bagaimana performansi jaringan MPLS yang menggunakan metoda ARC 
dan membandingkannya terhadap jaringan MPLS tanpa metoda ARC. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini hanya mencakup hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Pembangkitan traffic pada jaringan MPLS dilakukan pada simulator 
Network Simulator (NS-2) dengan versi NS-2.34. 
2. Metoda Adaptive Rate Control (ARC) yang digunakan adalah algoritma 
TCP Vegas sedangkan untuk jaringan MPLS tanpa metoda ARC 
menggunakan algoritma TCP Tahoe. 
3. Aplikasi File Transfer Protocol (FTP) digunakan untuk jaringan MPLS 
dengan metoda ARC dan MPLS tanpa metoda ARC. 
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4. Parameter yang dianalisis yaitu throughput, delay dan packet loss dengan 
melakukan variasi pada jumlah source, nilai data rate dan packet size. 
5. Tidak membahas mekanisme fast reroute pada jaringan MPLS atau 
dengan kata lain bukan merupakan jaringan MPLS-TE. 
 
1.5 Metodologi 
 Metode yang digunakan untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Studi Literatur  
Mengumpulkan informasi lewat buku-buku dan internet yang penulis 
anggap berhubungan dengan masalah yang sedang penulis bahas. Dan 
diharapkan hasil yang diperoleh bersifat objektif. 
2.  Metode Eksplorasi 
 Mempelajari sumber-sumber informasi pendukung penelitian lalu 
menerapkan hasil pembelajaran menjadi aplikasi yang dapat 
dipergunakan. 
3. Pemodelan Sistem dan Simulasi Sistem 
Merancang sistem dan mengimplementasikan pembebanan traffic 
aggregate pada jaringan Multiprotocol Label Switching (MPLS) pada 
simulator NS-2 dengan menggunakan metoda ARC.  
4 Tahap Analisa 
Pada tahap ini dilakukan analisa mengenai pengaruh jumlah source dan 
nilai data rate terhadap nilai throughput. 
5. Tahap Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap ini ditarik suatu kesimpulan dari semua proses yang telah 
dijalani dan dituliskan menjadi sebuah buku tugas akhir. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab yang masing-
masing bab telah dirancang dengan suatu tujuan tertentu. Berikut penjelasan 
tentang masing-masing bab: 
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BAB I  Pendahuluan 
Pada bab ini membahas latar belakang masalah, tujuan, rumusan masalah, 
batasan masalah, metodologi dan sistematika penulisan buku tugas akhir 
yang dibuat. 
BAB II  Dasar Teori 
Pada bab ini menguraikan teori dasar MPLS dan ARC. Kemudian 
menguraikan sistem flow control dengan menggunakan metoda ARC pada 
MPLS serta sistem pada traffic aggregate yang merupakan salah satu 
persoalan didalam tugas akhir ini.  
BAB III Perancangan Sistem 
Bab ini berisi perancangan tugas akhir yang akan dibuat yang meliputi 
tujuan sistem, identifikasi sistem, kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan 
perangkat keras dan skenario aktivitas sistem.  
BAB IV   Analisis Hasil Simulasi 
Pada bab ini akan membahas implementasi simulasi pembebanan traffic 
aggregate pada jaringan MPLS dengan menggunakan metode ARC pada 
simulator NS-2 lalu dilakukan analisa dan pembahasan. 
BAB V  Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa kesimpulan yang didapatkan 
dari pembahasan tentang pembebanan traffic aggregate pada jaringan MPLS 
dengan menggunakan metode Adaptive Rate Control (ARC) untuk 
memecahkan masalah yang terjadi pada Internet Service Provider (ISP) pada 
bab-bab sebelumnya disertai dengan beberapa saran sebagai hasil akhir dari 
penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
 Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian: 
1. Peningkatan nilai data rate tidak memberikan pengaruh apa pun karena 
untuk jaringan MPLS tanpa metoda ARC dengan algoritma TCP Tahoe 
dan jaringan MPLS yang menggunakan metoda ARC dengan algoritma 
TCP Vegas, variable yang sangat berpengaruh adalah packet size. 
2. Peningkatan jumlah source mengakibatkan menurunnya kualitas layanan, 
hal ini dapat dilihat dari menurunnya nilai rata-rata throughput karena 
banyaknya packet loss yang terjadi dan hubungan antara nilai throughput 
dan packet loss adalah berbanding terbalik. 
3. Semakin besar nilai packet size maka semakin besar pula nilai throughput 
yang dihasilkan, hal ini karena nilai overhead-nya menjadi lebih kecil dan 
ini ini sangat berpengaruh jika mentransfer data yang besar dengan 
memakan durasi waktu yang sangat lama serta jumlah frame yang 
dihasilkan pun akan semakin sedikit sehingga mengurangi terjadinya level 
drop sedangkan hubungan antara packet loss dan throughput adalah 
berbanding terbalik. 
4. Jaringan MPLS yang menggunakan metoda ARC memiliki performansi 
jaringan yang lebih baik dari pada jaringan MPLS tanpa metoda ARC 
karena pada algoritma TCP Vegas adanya pengaturan window size 
berdasarkan pengamatan nilai Round Trip Time (RTT) untuk mendeteksi 
adanya kongesti. 
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5.2 SARAN 
  Pembuatan tugas akhir ini tidak luput dari kekurangan. Berikut ini 
beberapa saran agar penelitian ini ke depannya menjadi lebih sempurna :  
1. Sebaiknya menggunakan real router agar traffic internet bisa di 
implementasikan secara lebih nyata. 
2. Sebaiknya menggunakan algoritma TCP yang lain seperti TCP Reno, TCP 
New Reno, TCP SACK dan lain sebagainya.  
3. Perlu dilakukan analisa lebih lanjut jika digunakan jenis trafik lain seperti 
Variable Bit Rate (VBR) dan Average Bit Rate (ABR) 
4. Perlu dilakukan analisa lebih lanjut jika paket yang dilewatkan adalah 
video dan voice. 
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